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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Total Quality 

Management dan Sistem Penghargaan terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Convenience Sampling atau Accidental Sampling. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang dimana peneliti memperoleh 

data penelitian dari penyebaran kuesioner kepada responden atau objek penelitian 

yaitu karyawan bidang operasional PT Satria Wicaksana. Kriteria sampel sudah 

ditentukan oleh penelitian dari awal perencanaan penelitian yaitu karyawan bagian 

operasiona. Jumlah kuesioner yang dibagikan sekitar 60 kuesioner namun karena 

keadaan perusahaan dan keadaan saat ini, kuesioner yang dapat diolah sebanyak 

51 kuesioner. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan 

Analisis Regresi Linear Berganda dengan alat uji spss versi 23.0. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari variabel Fokus Pada Pelanggan secara simultan menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap Kinerja karyawan hal ini menunjukkan pula 

variabel Fokus Pada Pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Artinya apabila bahwa semakin kuat komitmen yang di 

tunjukkan oleh manajemen dalam implementasi Fokus Pada Pelanggan 

maka semakin meningkat pula hasil kinerja yang di capai karyawan. 
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2. Hasil dari variabel Perbaikan Secara Berkesinambungan secara simultan 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap Kinerja karyawan hal ini 

menunjukkan pula variabel Perbaikan Secara Berkesinambungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini memiliki arti 

bahwa semakin kuat komitmen yang di tunjukkan oleh manajemen dalam 

implementasi Perbaikan Secara Berkesinambungan maka semakin 

meningkat pula hasil kinerja yang di capai karyawan. 

3. Hasil dari variabel keterlibatan dan pemberdayaan karyawan secara 

simultan menunjukkan adanya pengaruh terhadap Kinerja karyawan hal ini 

menunjukkan pula variabel keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan jika 

perusahaan menerapkan sistem keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 

namun kenyataannya tidak dijalankan dengan optimal maka hal tersebut 

akan semakin mendorong kinerja karyawan. Varibel keterlibatan dan 

pemberdayaan karyawan negatif dapat terjadi karena ada beberapa faktor 

yang terjadi di dalam perusahaan yang membuat sehingga sistem tersebut 

tidak berjalan optimal.  

4. Hasil dari variabel Kerjasama Tim secara simultan tidak menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap Kinerja karyawan. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa kinerja karyawan menurut karyawan tidak dipengaruhi oleh 

kerjasam tim. Hasil penelitian ini berbeda dengn hasil penelitian 

sebelumnya yaitu Rosnaini Daga (2019) yang menyatakan bahwa 
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Teamwork atau Kerjasama Tim berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Hasil dari variabel sistem penghargaan secara simultan menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap Kinerja karyawan, hal ini menunjukkan pula 

bahwa variabel sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, yang artinya secara umum pemberian penghargaan kepada 

karyawan bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai, selain itu dengan adanya sistem penghargaan 

kepada karyawan, karyawan merasa kontribusi yang diberikan oleh 

mereka kepada perusahaan merasa dihargai sehingga memicu kinerja 

karyawan untuk semakin meningkat.  

5.2.Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian yang peneliti temukan selama proses 

penelitian,yaitu antara lain : 

1. Situasi saat ini yang tidak memungkinkan peneliti untuk menjangkau 

responden secara langsung, dan adanya prosedur-prosedur tambahan untuk 

memperoleh data dari responden. Dengan situasi saat ini, ternyata cukup 

banyak karyawan yang tidak dapat peneliti temui untuk proses 

pengambilan data kuesioner, sehingga peneliti hanya dapat memperoleh 

jumlah yang cukup terbatas. 

2. Jawaban yang disampaikan oleh responden secara tertulis melalui 

kuesioner belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya yang akan 

berbeda apabila data diperoleh melalui wawancara langsung. 
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3. Kurangnya pemahaman karyawan dalam beberapa bidang pekerjaan yang 

tidak mereka tangani, sehingga berpengaruh pada jawaban yang diberikan 

pada pertanyaan di kuesioner dan cenderung menjawab setuju atau sangat 

setuju atau jika responden tidak terlalu memahami maka cenderung 

menjawab ragu-ragu. 

4. Jumlah responden yang tidak cukup banyak jika dibandingkan dengan 

jumlah variabel yang diuji. 

5.3.Saran 

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya terkait TQM,  dan 

Sistem Penghargaan terhadap kinerja karyawan dapat ddisesuaikan jumlah 

variabel yang digunakan dengan total responden yang akan digunakan 

dalm penelitian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan subjek penelitian yang 

lebih luas ruang lingkupnya, sehingga responden atau objek penelitian 

dapat memberikan hasil untuk data penelitian yang sangat memuaskan dan 

cukup. 
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